STRATEGI KOMUNIKASI PROGRAM CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY (BOSOWA FOUNDATION) SEBAGAI UPAYA MENJAGA CITRA POSITIF BOSOWA CORPORATION by RANDY, ANDI MUHAMMAD YUSUF
 
 
BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Setelah melakukan searangkaian wawancara dengan narasumber, 
mengumpulkan data yang diperlukan untuk penelitian, serta observasi secara 
langsung. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan dalam bab 
sebelumnya, maka penulis menarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Strategi komunikasi yang direncanakan Corporate Communication 
Bosowa pada program dan kegiatan Bosowa Foundation melalui beberapa 
tahapan sesuai teori strategi komunikasi. Tahapan-tahapan tersebut terdiri 
atas 1). Pengenalan  Khalayak,  yang menjadi khalayak adalah para 
stakeholder yang terdiri atas Masyarakat Luas, Lembaga Swadaya 
Masayarakat (LSM), Tokoh Masyarakat, Media, Pemerintah, Karyawan 
dan Keluarga Karyawan Bosowa. 2). Penyusunan Pesan, pesan yang buat 
disusun dalam bentuk penyajian permasalahan yaitu bersifat one side issue 
(sepihak), menggunakan isi pesan yang sifatnya informatif, serta 
menggunakan sign of communication. 3). Menetapkan Metode, metode 
yang digunakan menggabungkan dua jenis metode berdasarkan cara 
pelaksanaannya, yakni metode redudancy dan canalizing serta yang 
digunakan serta yang sifatnyta informatif, persuasif, dan edukatif. 4). 
Seleksi dan Penggunaan media, media yang paling sering digunakan 
ialah media cetak surat kabar harian atau koran lokal. 
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2. Citra yang dihasilkan oleh Bosowa Corporation dalam pelaksanaaan 
kegiatan Bosowa Foundation. Citra yang dihasilkan dari kegiatan 
komunikasi Bosowa Foundation belum maksimal. Dalam proses 
pencapaian ini terdapat sejumlah penghambat sehingga citra yang 
dihasilkan melalui pelakasnaan strategi komunikasi kurang maksimal, 
yakni : Kurangnya sosialisasi serta komunikasi yang dirasakan oleh 
stakeholder mengenai apa yang telah dilakukan dilakukan  oleh pihak 
Bosowa dalam pelaksanakan kegiatan Bosowa Foundation. Penggunaan 
media yang terhadap khalayak secara umum sianggap kurang efektif. 
Kurangnya perhatian dari stakeholder itu sendiri, untuk memantau dan 
mengawal kebijakan dan kegiatan perusahaan terutama dalam pelaksanaan 
tanggung jawab sosial perusahaan. 
B. Saran-Saran 
Sebagai bahan masukan, penulis memberikan beberapa saran terhadap 
pelaksanaan Strategi Komunikasi Program Corporate Social Responsibility 
(Bosowa Foundation) sebagai upaya menjaga citra positif Bosowa Corporation: 
1. Dalam melaksanakan seleksi dan penggunaan media, sebaiknya Corporate 
Communication Bosowa tidak hanya bertumpu pada penggunaan media 
cetak surat kabar dan koran saja tetapi juga dengan memaksimalkan 
penggunaan media yang beragam. Sehingga dengan penggunaan media 
yang beragam dan merata dapat menyentuh kategori khalayak yang 
beragam pula.  
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2. Sebaiknya Corporate Communication Bosowa dalam melakukan evaluasi 
tidak hanya mengandalkan sistem pemantauan dan pemberitaan media 
semata, tetapi juga melakukan lebih banyak riset terhadap sasaran 
komunikasi secara langsung baik menggunakan metode wawancara 
maupun metode-metode riset lainnya. Sehingga nantinya pihak perusahaan 
bisa mengetahui sejauh mana keberhasilan serta efektivitas dari strategi 
yang telah dilaksanakan, selain itu juga bisa mengetahui kelemahan-
kelemahan dari stretegi tersebut. 
 
 
